Mobil Dinas Kabupaten Muna
“Nangkring” Ditempat Hiburan
Malam

MUNA, SultraNET. | Sebuah mobil Dinas (mobdin) milik Pejabat Daerah
Kabupaten Muna, berplat merah nomor polisi DT 7258 D terlihat parkir
di tempat hiburan malam (THM) Karoke Galaxi Di jalan Baypas La Ode
Hadi Kendari Sulawesi tenggara pada jumat malam sekitar pukul 01.00
subuh.

Kendaraan operasional yang seharusnya digunakan untuk kepentingan kantor
malah terlihat di tempat hiburan malam. yang diketahui dimiliki Kepala Bidang
Pembibitan Peternakan Muna, Elwun Harila kini menjadi sorotan dilingkup
Pemda.

Kepala dinas Peternakan, LM. Yakub, saat di temui awak media ini senin
(28/01/2019) mengungkapkan bawah ia telah mengetahui informasi itu namun
dirinya tidak menyangka kendaraan dinas yang seharusnya diperuntukan sebagai
operasioanal namun terlihat di tempat hiburan malam.

“Sebab jika kita bicara aturan ini sangat tidak dibenarkan,” Katanya

Lanjut Yakub sebagai pimpinan ia bakal melakukan konfirmasi dan memanggil
Kabid Pembibitan terkait hal itu, seperti apa pertanggung jawabanya karena ia
merasa aneh mobil itu bisa berada di THM sebab ini akan mencederai instansi
dan kemungkinan biaya operasional pembibitan bisa saja terganggu.

“karena setahu saya untuk kegiatan kantor belum ada dan jika benar itu
maka kita akan berikan sanksi sesesuai aturan.” tegas Yakub

Sementara itu, Kabid Pembibitan, Elwun Harila pada saat di konfirmasi mengaku
lalai karena setahunya mobil itu dibawa di Kota Kendari untuk di perbaiki
ternyata terdengar kalau kendaraannya diketahui parkir di tempat hiburan
malam.
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“Untuk diketahui mobil itu memang dikirim ke Kendari untuk didiko
dan diperbaiki, namun kenapa di salah gunakan, padahal saya sudah
kasih tau jangan di bawah sembarang tempat mobil itu” Pungkasnya.
(Rustam)

Penyertaan Modal PDAM Ditolak
DPRD, Rusman Emba : Kita
Carikan Solusi Lain

MUNA, SultraNET. | Ditolaknya usulan anggaran sebesar Rp 2 miliar buat
penyertaan modal pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Muna oleh
DPRD dan Anggaran tersebut selanjutnya dikembalikan ke Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) mendapat perhatian khusus Bupati Muna, Rusman
Emba, ST.

Saat di temui oleh awak media HarapanSultra.COM, senin (28/01/2019), Mantan
Senator DPD-RI itu mengatakan bahwa Dirut PADM terakhir memberikan
informasi padanya bahwa seluruh fraksi menolak usulan anggaran sebesar 2
miliar untuk penyertaan modal ke PDAM.

“Pada hal sebetulnya kalau bicara secara urgensi, kebutuhan
masyarakat akan air sangat besar sekali,” kata Rusman.

Lanjut Mantan Ketua DPRD Sultra itu, Tentang ketersediaan air telah ada, tinggal
di salurkan ke masyrakat, sehingga itu juga menjadi perhatian sehingga harus
dicarikan solusi lain.

” Untuk itu tetap di upayakan mungkin kalau tidak bisa lewat APBD,
mungkin Kita harus ada kerja sama dengan Desa supaya dana desa di
perhitungkan untuk itu, sambil terus Kita carikan solusi lainnya”
Pungkasnya (Rustam)
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Sadis..! Begini Kronologis
Pembunuhan Terhadap Seorang
Caleg Nasdem Wakatobi

Wakatobi, SultraNET. | Calon Legislatif dari partai Nasdem Asal
Kaledupa, Kabupaten Wakatobi, Prov. Sulawesi Tenggara, nomor urut
satu, Jafaruddin (35) meninggal dunia ditempat setelah ditebas oleh
rekan lamanya, Murlidin (34) menggunakan Sebilah Samurai, senin,
(28/01/2019).

Kejadian Bermula saat Pelaku dan korban perpasasan dijalan desa Balasuna
selatan. Pelaku yang mempunyai dendam terhadap korban berbalik arah
menggunakan mobil yang dikendarainya menabrak korban yang mengendarai
sepeda motor bersama rekannya dari arah belakang.

“Kejadian Sekitar pukul setengah tiga sore, setelah ditabrak korban
langsung dihabisi menggunakan sebilah samurai,” Terang Kapolres
Wakatobi Didik Erfianto, Selasa (29/01/2019).

“Berdasarkan hasil visum kurang lebih korban mengalami delapan luka.
lengan kanan putus, kepala, depan rusak semua, telinga kiri, telinga
kanan dan ditusuk diperut,” tambahnya.

Diketahui, pelaku dan korban merupakan teman lama dan bahkan pernah menjadi
rekan Kkerja.

“Kira-kira dua tahun yang lalu ada masalah kerjaan. pelaku baru dua
minggu datang dari malaysia” ucapnya.

Atas meninggalnya jafaruddin, tersangka dijerat pasal 338 dan 340 KUHP dengan
ancaman kurungan seumur hidup. sementara pelaku sekarang diamankan di
rutan polres Wakatobi (Samidin)
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Tahun Ini, Gembira Cerdas
Dikucurkan Tiap Semester,
Berikut Masa Penerimaannya.

Bombana, SultraNET. | Kabar Gembira dari Pemerintah Daerah (Pemda)
Kabupaten Bombana untuk Pelajar dan Mahasiswa Asal daerah penghasil
Emas itu, Pasalnya pada tahun Ajaran 2019 ini, Mahasiswa Akan
menerima Kucuran Bantuan Studi melalui Program “Gembira Cerdas”
setiap Semesternya dengan nominal Tiga Juta Rupiah.

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bombana, Abdul Rauf
Abidin, S. Pd telah menyusun rencana Tahapan penyuksesan Program Pemerintah
yang diperuntukan bagi mahasiswa yang tidak mampu itu.

Dikatakannya, program Gembira Cerdas untuk TA. 2019 diupayakan bisa tersalur
pada Bulan Maret dan September 2019.

“Dalam waktu dekat ini, Kami segara melalukan tahapan untuk
Verifikasi untuk Semester Genap ini dengan melayangkan surat di
setiap Perguruan Tinggi sehingga pada bulan Maret nanti sudah bisa
tersalur,” terang Rauf A. Kepada Jurnalis Harapansultra.Com saat di
temui diruangkerjanya pada Senin (28/01/2019).

Sedangkan Untuk tahapan Kedua tambah Rauf, Penyaluran akan diupayakan bisa
dilaksanakan pada bulan september.

Pihaknya menerangkan bahwa dalam proses Verifaksi tetap menggunakan
Standar syarat seperti penyaluran pada Program Gembira Cerdas di Tahun 2018.

“Untuk tahapan Verifikasinya, kami tetap mengacu pada standar yang
sama dengan penyaluran tahun 2018 kemarin,” tambahnya.
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Justru yang menjadi prioritas menurutnya, pada tahapan Sebelumnya Kuota tidak
terpenuhi baik Program Bidikmisi maupun Gembira Cerdas, maka pada Tahun
Anggaran 2019 Kuota akan diupayakan agar Terpenuhi yakni 500 untuk Gembira
Cerdas dan 100 penerima untuk Bidikmisi.

Desa Wungka Seleksi 13
Perangkat Desa

Wakatobi, SultraNET. | Guna memaksimalkan kinerja di Desa, Kepala
Desa Wungka Kabupaten Wakatobi, Sulawesi Tenggara mengadakan
seleksi terhadap 13 orang warganya untuk menjadi perangkat Desa.

Seleksi ini dilaksanakan setelah melalukan perombakan terhadap sejumlah
perangkat Desa karena dinilainya tidak lagi berjalan maksimal.

“Ada perangkat desa yang sudah lebih dari enam puluh hari tidak
masuk kerja,”Ungkap Kepala desa Wungka, Amin Rudi saat ditemui di
balai Desa, Minggu (27/01/2019).

Dari ke 13 peserta yang mengikuti seleksi tujuh diantaranya akan menduduki
jabatan penting diantaranya sekretaris, kaur umum, kaur keuangan, kaur
perencanaan, kasi pemerintahan, kasi pelayanan dan kasi kesejahteraan.

“Jadi sekaligus kita menata kembali administrasi perangkat dan
struktur pemerintahan desa Wungka dengan harapan agar Wungka
dapat bersaing dengan desa lain,” Ucapnya.

Selain telah membentuk tim penyeleksi untuk melakukan beberapa tahapan
seleksi diantaranya seleksi administrasi, tes tertulis kemudian tes wawancara
juga sebelumnya telah berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait.
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Bencana Banjir di SulSelBar, Astra
Konsel Buka Posko Pengalangan
Dana

Kendari, SultraNET. | Bencana Banjir yang terjadi pada pekan lalu, di
beberapa Daerah yaitu Gowa, Makassar, Maros dan sekitarnya
mengundang perhatian serius berbagai pihak. Tak terkecuali, PT Astra
Motor Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra)
kembali mendirikan posko guna melakukan pengalangan dana bagi
korban bencana banjir di Sulawesi Selatan dan Barat (SulSelbar) dengan
melibatkan 25 pahlawan honda dan 26 posko yang bertajuk ” Honda
Peduli” setia melayani anda satu hati untuk SulSelBar.

Kepala Cabang Astra Motor Konsel Made Putra kepada awak media, Sabtu,
(26/1/2019) mengatakan untuk pengalangan dana terhadap korban bencana
banjir di SulSelbar pihaknya telah mengarahkan anggota sebanyak 25 orang
sebagai pahlawan dan membuka 26 posko.

“Astra Motor Konsel sebagai main dealer sepeda motor Honda untuk
wilayah Konawe Selatan telah mengirimkan bantuan kepada masyarakat
melalui 3 unit mobil Pick Up yang berisi bahan pokok makanan seperti
air mineral, makanan siap saji, biskuit, minyak goreng, obat-
obatan, makanan anak-anak, dan kebutuhan pokok seperti pakaian
layak pakai dan selimut” Ungkap Made

Bantuan yang terkumpul itu, lanjut Made merupakan dukungan dari berbagai
jaringan dealer Honda di Wilayah SulSelBar dan Ambon termasuk Astra Motor
Konsel.

” Dana yang sudah terkumpul itu, sudah kami serahkan pada
masyarakat yang ada di desa Tetebatu Kecamatan,Palanga Kabupaten,
Gowa dengan jumlah pengungsi sekitar 600 KK, serta posko induk siaga
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bencana Kabupaten Gowa yang nantinya akan segera diberikan kepada
masyarakat yang terdampak dan membutuhkan” jelas dia

Melalui Catur Dharma Astra, Astra selalu ingin menjadi perusahaan yang
bermanfaat bagi bangsa dan negara. Dimanapun astra berada, sebisa mungkin
hadir membantu dan memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat.

“Selama bencana banjir terjadi, Astra Motor Konsel bekerjasama
dengan Jaringan Dealer Honda telah menyiapkan Honda Care yang siap
siaga 24 jam membantu dan memeriksa kendaraan masyarakat yang
terdampak banjir. Beberapa Armada telah tersebar di beberapa titik-
titik banjir di SulSelBar, selain itu ada armada bengkel keliling dan
dealer yang kami jadikan posko untuk masyarakat yang ingin
memeriksa kendaraannya secara gratis, ini salah satu bentuk tanggung
jawab kami sebagai perusahaan otomotif dan Peduli sesama” terangnya

Sejauh ini pihaknya masih membuka posko buat masyarakat dikonsel yg ingin
memberikan sumbangan kepada saudara korban bencana banjir hingga 31 januari
2019 mendatang.

Reporter : Yuda

Penyertaan Modal PDAM Muna
ditolak Dewan, Nuryayat Fariki :
2.000 Pemohon Terpaksa Gigit Jari

MUNA, SultraNET. | Ditolaknya usulan anggaran sebesar Rp 2 miliar
untuk penyertaan modal pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Kabupaten Muna oleh DPRD dinilai sangat merugikan masyarakat.

Dirut PDAM Muna, Nuryayat Fariki, mengaku heran ketika para wakil rakyat
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mengeluarkan usulan anggaran itu dari APBD dan dikembalikan ke Pemkab.
Padahal, anggaran dana tersebut akan digunakan untuk hibah air minum
perkotaan bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) dan sebagai
pancingan untuk mendapatkan dana hibah dari pusat.

“Dana itu sebagai komitmen Pemkab melalui PDAM untuk
mendapatkan dana hibah dari pusat. Sekarang karena gagal, maka
hibah dari pusat tidak jadi,” ungkap Nurhayat kepada media ini, umat
(25/01/2019).

Menurutnya, seharusnya DPRD berpikir rasional terkait penyertaan modal itu,
karena itu merupakan kebutuhan dasar masyarakat diwilayah Laino, Wamponiki
Pantai, Lagasa dan masyarakat Kota Raha, apalagi DPRD telah melahirkan
Peraturan Daerah (Perda) penyertaan modal di tahun 2016 lalu.

” Menjadi lucu ketika dewan mengeluarkan anggaranya dari dokumen
APBD. Ini sama menjilat ludah sendiri dan bukti bahwa mereka tidak
berpihak pada masyarakat. Mereka lebih menyetujui anggaran Rp 1,5 M
untuk penelitian yang belum jelas asas manfaatnya” Keluhnya

Apalagi Penolakan dana itu dikait-kaitkan keranah politik. DPRD mengganggap
dana itu untuk kepentingan politik. Padahal itu tidak benar. Sesuai rencana dana
tersebut akan digunakan di bulan Mei.

” Jadi tidak ada kaitanya dengan Pilcaleg atau apa dana itu juga akan
diganti di bulan September,” Bebernya

Saat pembahasan Anggaran pun, para wakil rakyat itu tidak pernah memberi
ruang baginya untuk menjelaskan penggunaan dana tersebut namun tiba-tiba
saja, anggaran itu dikeluarkan.

“Saya diundang hanya saat rapat gabungan komisi. Itupun tidak diberi
ruang untuk menjelaskan. Tiba-tiba saja dewan mengeluarkan
anggaranya dan dikembalikan ke Pemkab,” ucapnya

Selain itu Yayat mengungkapkan bahwa dana pinjaman Rp 10 Milyar untuk
instalasi jaringan perpipaan di Kecamatan Kontunaga dan Loghia yang melekat di



Dinas PUPR, tidak ada kaitanya dengan usulan penyertaan modal itu.

“Tidak ada hubunganya. Pernyertaan modal itu untuk memenuhi
kebutuhan air minum MBR diwilayah perkotaan,” bebernya.

Kini bantuan hibah dari pusat tinggalah kenangan. Sekitar 2.000 masyarakat
yang telah mendaftar untuk mendapatkan air bersih hanya bisa gigit jari akibat
penolakan anggaran oleh DPRD Muna.

Untuk itu Yayat akan terus berusaha untuk mendapatkan hibah tersebut. Kini
surat-surat administrasi yang dibutuhkan seperti, Perda penyertaan modal, idele
kapasiti dan surat minat bupati telah disiapkan.

“Dengan terpaksa, kita harus bersabar tahun depan (2020). Karena
kalau untuk APBD-P tidak memungkinkan lagi,” pungkasnya

Permabudhi Sultra Siap Mengabdi
Untuk Sultra

Kendari, SultraNET. | Dalam upaya mendorong pembagunan pada bidang
agama serta majelis-majelis Agama Budha, Persatuan Umat Budha
Indonesia (Permabudhi) Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra) resmi
terbentuk.

Ketua umum Permabudhi Pusat Arief Harsono melalui Suwito resmi melantik
Michael Tanjaya sebagai Ketua umum Permabudhi Sultra periode 2019 - 2023 di
Fortune front one Hotel Kendari.

Pelantikan dan Pengukuhan itu juga di rangkaikan dengan pelantikan
pengurus cabang permabudhi kabupaten dan kota Se-Sultra yang dihadiri
oleh Kabag Kesra Gubernur Sultra Beangga Harianto.

Dalam sambutanya Kabag Kesra Gubernur Sultra, Kamis, ( 24/1/2019) Beangga
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Harianto Sangat mengapresiasi atas terbentuknya kepengurusan permabudhi di
Sultra.

“ Kami berharap prambudhi menjadi mitra strategis pemerintah dan
permabudhi menjadi angin segar bagi kita semua agar kedepan umat
buddha di Indonesia khususnya Sulawesi Tenggara semakin maju dan
berkembang di setiap ruang lingkup pengabdian yang dilaksanakannya”
jelasnya

Di tempat yang sama Ketua Permabudhi Sulawesi Tenggara Michael Tanjaya
mengungkapkan, Permabudhi di sultra bisa menjembatani agama buddha di
sektor pemerintah dan berkomitmen untuk mewujudkan persatuan umat budha,
dan akan memberikan manfaat untuk sultra seperti lilin di gelapnya malam dan
teratai di atas lautan.

“ Ke depan nantinya kami mengadakan upacara waisak bersama , bakti
sosial donor darah empak kali setahun , akan membentuk koperasi untu
membantu UKM dan masyarakat, penanaman sejuta pohon” ucap
Michael

Reporter : Yuda

Istri Wali Kota Kendari Resmi
Jabat Ketua TP-PKK dan
Dekranasda

Kendari, SultraNET. | Istri Wali Kota Kendari Sri Lestari,S.Pd., M.Si resmi
menjabat sebagai Ketua TP PKK dan Ketua Dewan Kerajinan Nasional
(Dekranasda) Kota Kendari sisa masa bakti 2017-2022. di lantik oleh
Ketua Tim Penggerak PKK Sultra Agista Ali Mazi
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Dalam sambutanya, Kamis (24/1/19). Agista Ali Mazi menjelaskan, gerakan PKK
bertujuan untuk memberdayakan keluarga demi membangun kesejahteraan
masyarakat yang menjadikan keluarga kedesaan dan perkotaan sebagai sasaran
utama.

Selain itu, kata Agista, Dekranasda bertujuan untuk menggali, melestarikan dan
mengembangkan warisan budaya melalui pembinaan dan pengembangan seni
kerajinan yang ada untuk mengangkat harkat, martabat dan kesejahteraan para
perajin.

“Dengan jabatan yang diemban di harapkan mampu menguatkan
sepuluh program pokok PKK serta meningkatkan prejJstasi melalui
inovasi kearifan lokal. Salah satu caranya yaitu, pembinaan yang
berkesinambungan secara berjenjang,” ungkap Agista

Menanggapi hali itu, Ketua Tim Pembina TP-PKK Kota Kendari, Sulkarnain
mengatakan, dengan keragaman dan potensi yang dimiliki Kota Kendari, baik
meliputi makanan khas, tenunan dan berbagai kerajinan yang dimiliki oleh
masyarakat, peran PKK sangat penting sebagai mitra kerja pemerintah kota.
Dalam berkontribusi tim PKK akan mendukung peningkatan pembangunan
daerah mulai dari unit terkecil di masyarakat melalui program pokoknya.

“Mari senantiasa kita meningkatkan semangat kerja dan jiwa
patriotisme, inovasi dan kreatif serta sadar akan komitmen, tugas dan
tanggung jawab dalam memajukan daerah yang kita cintai ini,”
tutupnya.

DPRD Muna sepakat Tolak
Penyertaan Modal untuk PDAM

MUNA, SultraNET. | Usulan anggaran sebesar Rp 2 miliar buat
penyertaan modal pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Muna
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ditolak oleh DPRD. Anggaran tersebut selanjutnya dikembalikan ke
Pemerintah Kabupaten (Pemkab).

” Untuk itu Kita kembalikan ke Pemkab untuk digunakan pada program
lain. Kalau untuk penyertaan modal di PDAM tidak boleh,” kata Irwan.

La Irwan, anggota Badan Anggaran (Banggar) DPRD Muna mengatakan pada
media ini, kamis (24/01/2019) bahwa penyertaan modal itu ditolak lantaran pihak
PDAM belum melakukan presentase untuk penggunaan dana itu.

Ditambah lagi bila untuk kebutuhan air bersih telah dianggarkan melalui dana
pinjaman di bank sebesar Rp 10 miliar.

“Bagaimana mau ada penyertaan modal lagi, sementara untuk air
bersih sudah ada pinjaman. Ini menjadi rancu,” katanya.

Lanjut politisi Hanura itu, anggaran Rp 10 M untuk perpipaan itu melekat pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR). Namun, bila nantinya
pekerjaan tersebut telah selesai, maka akan diserahkan ke PDAM sebagai
penyertaan modal Pemkab.

“PDAM yang akan kelola sebagai penerima manfaat” bebernya.

Sementara itu, Ketua DPRD Muna, Abdul Radjab Biku menerangkan, pengalihan
usulan anggaran Rp 2 miliar itu merupakan suara dari seluruh fraksi yang dibawa
paska rapat gabungan komisi.

“Alasanya sangat jelas. Karena kalau pekerjaan nantinya yang di PU itu
selesai, maka akan diserahkan ke PDAM sebagai penyertaan modal,”
jelasnya.



